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Abstrak

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif fenomenologi yang bertujuan untuk mengetahui gambaran secara mendalam tentang fenomena penggunaan strategi coping yang dilakukan oleh  remaja dengan disleksia. Partisipan  penelitian ini terdiri  tiga orang  remaja dengan disleksia berjenis kelamin laki-laki dan perempuan berusia 16, 17 dan 13 tahun. Ketiga partisipan memahami bahwa individu tersebut merupakan individu dengan disleksia pada saat ketiga partisipan tersebut berada di bangku Sekolah Dasar dengan keluhan awal berupa kesulitan membaca dan menulis hingga dilakukan test IQ, skrinning dan ditegakkanlah diagnosis disleksia oleh professional.  Penelitian  ini  melibatkan tiga orang significant others yang merupakan ibu dari ketiga partisipan dan tiga orang observer lapangan. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara  terbuka secara dengan teknik pertanyaan bertingkat semi terstruktur yang dilakukan secara daring, observasi wawancara dan observasi lapangan oleh observer secara luring. Hasil penelitian menunjukkan pada ketiga partisipan menggunakan strategi coping dalam menekan stresor dari hambatan yang individu tersebut miliki. Ketiga partisipan lebih dominan menggunakan strategi coping berorientasi emosional (EFC) yaitu melarikan diri dari masalah di sebagian besar hambatannya dan disertai dengan meringankan beban permasalahan dan  mencari arti namun apabila kondisi tersebut tidak dapat dihindari atau merasa gagal menggunakan strategi coping berorientasi emosional (EFC)  maka partisipan akan menggunakan strategi coping berorientasi masalah (PFC) berupa kehati-hatian, tindakan langsung atau negosiasi.

Kata kunci :  strategi coping, remaja, disleksia


ABSTRACT

The study is a phenomenological qualitative research aims to find out an in-depth description from the phenomenon of the use of coping strategies by adolescents with dyslexia. The participants are three male and female adolescents with dyslexia, aged 16, 17 and 13 years. The three participants understood they were individuals with dyslexia when the three participants were in elementary school with initial complaints in the form of reading and writing difficulties. Then an IQ test, screening and a diagnosis of dyslexia were made by a professional. This study involved three significant others i.e. mothers of the three participants and three field observers. The data collection method uses open-ended interviews with semi-structured stratified question techniques, conducted online. Interview observations and field observations by observers, conducted offline. The results show that the participants use coping strategies in suppressing stresors from the obstacles they faced. The participants are more dominant in use emotionally oriented coping strategy (EFC) i.e. escaping from the problem in most of the obstacles along with easing the burden of the problem and looking for meaning. If the condition is unavoidable or they feel emotionally oriented coping strategy (EFC) failed to use, participants will use problem-oriented coping strategies (PFC) in the form of caution, instrumental action or negotiation.
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PENDAHULUAN 
Disleksia adalah salah satu dari gangguan belajar yang umum dengan prevalensi berkisar antara 5 hingga 17,5% pada anak usia sekolah (Lerner 1989) dan secara keseluruhan disleksia menyerang 36-80 % dari populasi manusia di seluruh dunia  (Shaywitz 1998). Menurut Child Development Institue bahwa kasus disleksia ditemui antara 3-6 % dari jumlah penduduk sedangkan kasus yang berkaitan dengan kesulitan membaca yang tidak digolongkan ke dalam disleksia dapat lebih dari 50% dari jumlah penduduk (Jamaris, 2014). Susanto (2013) menyatakan bahwa di Indonesia lebih dari 50% anak-anak akan beresiko mengalami kesulitan belajar membaca dan individu tersebut akan mengalami problem akademik dengan prosentase sebesar 90%. Disleksia sendiri menduduki peringkat tertinggi di antara gangguan belajar lainnya dengan prosentase 80 % dari jumlah anak dengan gangguan belajar. Tingginya prosentase penyandang gangguan belajar tersebut maka disleksia memiliki karakterisis khusus dibanding gangguan belajar lainnya. Disleksia adalah gangguan belajar spesifik yang dicirikan dengan adanya kesukaran dalam mengidentifikasi kata secara akurat dan lancar, mengeja serta melakukan decoding kata (Heward, 2003).
Widyorini dan van Tile (2017) mengemukakan remaja dengan disleksia akan mengalami berbagai macam hambatan yang tidak hanya mengalami perubahan atau masa transisi seperti remaja pada umumnya namun juga kesukaran dalam membaca yang akan berimbas pada kemampuan akademis serta kepercayaan individu tersebut. Hal ini terjadi karena abnormalitas pada otak anak disleksia dalam tiga area, yaitu pemrosesan fonologis, pemrosesan visual dan koordinasi motorik /sistem serebral sehingga berpengaruh luas pada fungsi fisiologis dan non fisiologis individu tersebut (Ranjan, Jayanthi dan Saani, 2007). Oswalt dan Riddock (2007) mengungkapkan bahwa tekanan akademik yang dialami oleh seorang individu dengan disleksia dapat menjadi penyebab individu tersebut mengalami tekanan kronik yang yang mengakibatkan stres, selain itu penyandang disleksia juga kurang memiliki kepercayaan diri, kemampuan metakognisi dan menghasilkan  hasil belajar spontan yang lemah, sehingga menjadikan individu tersebut memiliki kesulitan dalam bekerja sendiri dan dalam pekerjaan sehari-hari (Ranjan, Jayanthi dan Saani, 2007). Remaja dengan disleksia juga memiliki kendala dalam menentukan strategi untuk menghadapi masalah-masalah yang dihadapinya (Hallahah dan Bryan, 1981) sehingga remaja dengan disleksia juga sering mengalami ketidakstabilan emosi dan impulsivitas, individu ini juga mengalami defisit dalam kognisi sosial sehingga salah dalam memahami tanda-tanda sosial, salah dalam mengintepretasikan perasaan atau emosi dari orang lain serta kesulitan dalam memahami sudut pandang orang lain (Mangunsong, 2009).
Banyaknya beban dan hambatan yang harus ditanggung remaja dengan disleksia akan menimbulkan tekanan pada diri remaja dengan disleksia sehingga sangat rawan menciptakan stres. Lazarus (1999) menjelaskan stres merupakan keadaan yang tidak dapat dihindari dan dihilangkan. Stres adalah suatu kondisi yang disebabkan adanya ketidak sesuaian antara situasi yang diinginkan dengan keadaan biologis, psikologis atau sistem sosial individu tersebut (Sarafino, 2007). Stres merupakan bagian yang tidak dapat terhindarkan dari kehidupan individu. Stres dapat mempengaruhi setiap orang, termasuk remaja. Sumber stres pada remaja laki-laki dan perempuan pada umumnya sama (Walker, Allday, Bush, dan Ticknor, 2011). Seperti yang dikemukakan stres merupakan   kondisi   ketika   individu   berada   dalam   situasi   yang   penuh tekanan    atau    ketika    individu    merasa    tidak    sanggup mengatasi tuntutan yang dihadapinya (Marks, Murray, Evans, dkk, 2002). Atkinson (1993),   stres terjadi    ketika    individu    dihadapkan    dengan    peristiwa yang di anggap membahayakan   ketentraman   kondisi   fisik   dan psikologis yakni ketika    individu tersebut menghadapi    peristiwa    yang    tidak menyenangkan, sedangkan  menurut  Larsen  dan  Buss  (2005) stres  adalah perasaan  lelah  (kewalahan)  akibat  peristiwa-peristiwa  yang  tidak mampu dikendalikan dan stres juga merupakan respon fisik dan psikologis terhadap tuntuntan dan tekanan.
Secara teori yang dikemukakan peneliti sebelumnya dapat disimpulkan bahwa remaja dengan disleksia seharusnya adalah individu dengan tingkat stres yang cukup tinggi karena dihadapkan dengan berbagai macam tekanan dan keterbatasan seperti di atas. Individu ini juga sulit untuk menemukan strategi coping yang sesuai karena perbedaan dalam otaknya sehingga lemah dalam menghasilkan  hasil belajar spontan, sehingga menjadikan individu tersebut mengalami kesulitan dalam pekerjaan sehari-hari (Ranjan, Jayanthi dan Saani, 2007) dan juga memiliki kendala dalam menentukan strategi yang harus digunakan untuk menghadapi masalah-masalah yang terjadi pada kehidupannya (Hallahah dan Bryan, 1981). Dalam penelitiannya Willcutt dan Gaffney-Brown (2004) mengungkapkan bahwa individu dengan disleksia, 20 persennya menderita gangguan kecemasan dan 20 persen lainnya menderita depresi. Willcutt dan Gaffney-Brown (2004) juga menyatakan bahwa remaja dengan disleksia lebih berisiko mengalami gangguan emosional dan depresi daripada pelajar pada umumnya dan individu yang menunjukkan jenis komorbiditas ini akan mengalami gangguan yang lebih parah dan menemukan lebih banyak kesulitan untuk mengatasi, bahkan menurut Mangunsong (2009) remaja disleksia juga mudah gelisah, memiliki toleransi yang rendah terhadap stres, agresif, persepsi sosial dan harapan interpersonal yang buruk serta sering memiliki perilaku yang tidak sesuai dengan tuntutan lingkungannya. Keadaan inilah yang menggambarkan kondisi remaja dengan disleksia yang rawan atas stres dan gangguan emosional lainnya sehingga mengakibatkan tidak survive-nya individu tersebut dalam menghadapi kehidupan sehari-harinya. Richard (2010) Individu yang mengalami stres dapat menilai sesuatu peristiwa yang di hadapinya sebagai ancaman dan mempengaruhi individu tersebut pada pada level fisiologis, emosional, kognitif dan perilaku, namun pada kenyataannya ada beberapa remaja dengan disleksia mampu untuk memiliki strategi coping yang sesuai dan dapat survive dalam kehidupan sehari harinya seperti dari hasil pelitian awal peneliti.
 Melalui wawancara awal peneliti mendapatkan bahwa ternyata remaja dengan disleksia juga mampu melakukan strategi coping yang sesuai sehingga dapat survive dan berprestasi. Anjaningsih (2019) menegaskan bahwa meskipun dengan prosentase yang cukup kecil namun beberapa responden dalam penelitian yang dilakukannya dapat melakukan strategi coping dengan baik. Responden mampu mengubah kekurangan individu tersebut menjadi semangat untuk mendorong kemampuan membaca dan menulisnya sehingga berdampak pada kepercayaan diri dan prestasi responden tersebut. Bahkan dapat mendorong individu tersebut untuk membantu individu lain yang mengalami tekanan yang sama. Oleh karena itu peneliti sangat tertarik untuk mengetahui gambaran secara mendalam tentang fenomena penggunaan strategi coping yang dilakukan oleh  remaja dengan disleksia sehingga berimbas pada kemampuan partisipan untuk dapat  tetap  survive  dengan kehidupannya meskipun memiliki banyak keterbatasan.

METODE
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif fenomenologi yang bertujuan untuk mengetahui gambaran secara mendalam tentang fenomena penggunaan strategi coping yang dilakukan oleh  remaja dengan disleksia. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan wawancara daring serta observasi daring dan luring. Wawancara yang dilakukan merupakan wawancara  terbuka  dengan teknik pertanyaan bertingkat semi terstruktur yang dilakukan secara daring melalui aplikasi WhatsApp dan Zoom. Hal ini dikarenakan situasi pandemi yang terjadi sehingga membatasi peneliti untuk melakukan wawancara luring dengan partisipan dan significant others. Sedangkan observasi yang dilakukan peneliti menggunakan  observasi wawancara daring dan observasi lapangan yang dilakukan oleh observer secara luring.
Partisipan  penelitian ini terdiri  tiga orang  remaja dengan disleksia berjenis kelamin laki-laki dan perempuan berusia 16, 17 dan 13 tahun. Ketiga partisipan memahami bahwa individu tersebut merupakan individu dengan disleksia pada saat ketiga partisipan tersebut berada di bangku Sekolah Dasar dengan keluhan awal berupa kesulitan membaca dan menulis hingga dilakukan test IQ, skrinning dan ditegakkanlah diagnosis disleksia oleh professional.  Penelitian  ini  melibatkan tiga orang significant others yang merupakan ibu dari ketiga partisipan dan tiga orang observer lapangan. Penelitian ini menggunakan metode analisis data dengan pendekatan fenomenologis kualitatif Creswell (2017) yaitu pengorganisasian, pengkodean, pengelompokan, pengumpulan ke unit pemaknaan, pengembangan dan penjabaran kemudian dilanjutkan pada pelaporan.



HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran secara mendalam tentang fenomena penggunaan strategi coping yang dilakukan oleh  remaja dengan disleksia. Dalam penelitian ini ketiga partisipan memahami bahwa individu tersebut merupakan individu dengan disleksia pada saat ketiga partisipan tersebut berada di bangku Sekolah Dasar dengan keluhan awal berupa kesulitan membaca dan menulis hingga dilakukan test IQ dan skrinning disleksia yang menunjukkan bahwa ketiga individu tersebut memiliki IQ yang tinggi ditegakkannya diagnosis disleksia oleh profesional. Penelitian ini mengungkapkan bahwa individu dengan disleksia masih mengalami permasalahan spesifik sesuai dengan keadaan disleksianya yakni hambatan dalam hal-hal yang berkaitan dengan membaca dan menulis. Aspek perilaku dalam kehidupan sehari-hari partisipan juga menunjukkan hambatan seperti ketidakmampuan menentukan arah dan mudah lupa serta perilaku agresif . Dalam aspek social emosional remaja dengan disleksia mengalalami kesulitan dalam membaca bahasa social seperti tidak memahami bahasa tubuh oranglain, kurang memahami pembicaraan dan tanda-tanda social serta ketidakmampuan dalam menyampaikan maksud atau gagasannya kepada orang lain dan hambatan-hambatan tersebut berpengaruh pada hubungan interpersonalnya sehingga mengakibatkan individu tersebut cenderung menahan diri dalam pergaulan, susah mendapat teman dan dianggap aneh oleh rekan sejawatnya sampai terjadinya perundungan sehingga menambah tekanan pada emosionalnya dan berakibat dengan gangguan emosional (conduct disorder).
Dengan banyaknya hambatan yang memicu terjadinya stes pada diri partisipan tersebut, maka individu akan berusaha untuk dapat mengurangi atau menghilangkan stres yang dialaminya itu atau melakukan strategi coping. Remaja dengan disleksia lebih dominan menggunakan strategi coping yang berorientasi pada emosi (EFC) untuk mengurangi stresor yang individu tersebut. Individu tersebut lebih sering melarikan diri dari masalah (escapism) dengan cara melamun, menghindar, membiarkan atau malah melempar tanggungjawab atas hambatan yang individu tersebut alami, meringankan beban masalah (minimalization) dengan cara menjalankan hobi, menonton film atau memainkan game. Individu  tersebut kadangkala menyalahkan diri sendiri (self blame) karena tidak peka terhadap apa yang terjadi pada oranglain. Remaja dengan disleksia sering mencari arti (seeking meaning) dalam setiap kejadian yang individu tersebut lalui seperti memahami bahwa segala hambatan yang terjadi karena kondisi disleksia adalah kehendak dari Tuhan sehingga menyemangati individu tersebut untuk lebih berusaha dengan keras. Namun apabila individu tersebut tidak memiliki pilihan untuk menghindar atau gagal menekan stres dengan menggunakan strategi berorientasi emosi (EFC) maka Remaja dengan disleksia akan menggunakan strategi coping berorientasi masalah (PFC) seperti menggunakan kehati-hatian (cautiousness)  dengan cara meneliti dengan berulang-ulang, berhati-hati dalam memahami sesuatu dan menyusun rencana, menggunakan tindakan langsung untuk mengurangi hambatan (instrumental action) dan melakukan negosiasi (negotiation) seperti berdiskusi atau bertanya pada orang lain maupun profesional. Untuk lebih mudah memahami strategi coping yang dilakukan oleh partisipan dapat dilihat pada dua diagram dibawah ini:
Diagram 1
Diagram Sebaran Penggunaan Strategi Coping pada Remaja dengan Disleksia
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Diagram 2
Dinamika Strategi Coping pada Remaja dengan Disleksia
[image: ]

Remaja dengan disleksia menuturkan factor berdasarkan yang melatarbelakangi individu tersebut  dalam memilih strategi coping yang digunakan yakni keyakinan yang positif (positive beliefs) seperti yang dikemukakan oleh seluruh partisipan dengan tidak ingin melakukan hal yang sia-sia  dan pandangan bahwa kondisi disleksia adalah hadiah dari Tuhan serta Dukungan sosial (social support) oleh orang terdekat individu tersebut khususnya dari ibu kandung. Remaja dengan disleksia mengungkapkan segala usaha yang telah individu tersebut gunakan untuk menekan stresor tersebut memberikan dampak yang positif. Remaja dengan disleksia yang berhasil melakukan strategi coping dengan baik dan efektif memungkinkan individu tersebut untuk mampu memegang kendali atas peristiwa, masalah atau tekanan yang membuatnya stress seperti mampu meminimalisir hambatannya berupa mudah lupa, dapat menjadi pribadi yang lebih berhati-hati, mandiri dan santai, mampu menjalani hidup yang normal seperti pada remaja pada umumnya dan mampu mengambil sisi positif dari setiap permasalahan.
 


KESIMPULAN
Kesimpulan dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa remaja dengan disleksia memahami bahwa individu tersebut merupakan individu dengan disleksia pada saat ketiga partisipan tersebut berada di bangku Sekolah Dasar dengan keluhan awal berupa kesulitan membaca dan menulis hingga dilakukan test IQ dan skrinning disleksia yang menunjukkan bahwa ketiga individu tersebut memiliki IQ yang tinggi ditegakkannya diagnosis disleksia oleh profesional. Penelitian ini mengungkapkan bahwa individu tersebut masih mengalami permasalahan spesifik sesuai dengan keadaan disleksianya yakni hambatan dalam hal-hal yang berkaitan dengan membaca dan menulis, kesulitan dalam perilaku sehari-hari dan kesulitan dalam membaca bahasa social dan hambatan-hambatan tersebut berpengaruh pada hubungan interpersonalnya sehingga berpengaruh pada aspek emosionalnya sehingga berakibat dengan gangguan emosional (conduct disorder).
Remaja dengan disleksia lebih dominan menggunakan strategi coping yang berorientasi pada emosi (EFC) untuk mengurangi stresor yang individu tersebut. Partisipan menggunakan emosional focus coping karena pada dasarnya individu tersebut mengalami hambatan-hambatan tersebut karena suatu kondisi yang tidak bisa individu tersebut rubah dan menetap yakni kondisi disleksia. Namun apabila individu tersebut tidak memiliki pilihan untuk menghindar atau gagal menekan stres dengan menggunakan strategi berorientasi emosi (EFC) maka remaja denga disleksia akan menggunakan strategi coping berorientasi masalah (PFC). Individu tersebut menuturkan factor  yang melatarbelakangi  dalam memilih strategi coping yang digunakan yakni keyakinan yang positif (positive beliefs) pada individu tersebut serta dukungan sosial (social support) yang diberikan oleh orang terdekat individu tersebut khususnya dari ibu kandung. Menurut individu tersebut segala usaha yang telah individu tersebut gunakan untuk menekan stresor tersebut memberikan dampak yang positif seperti mampu meminimalisir hambatannya, dapat menjadi pribadi yang lebih baik dan mandiri.
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